PENGELOLAAN PROGRAM TAHFIDZ AL-QUR’AN DI
PONDOK PESANTREN PUTRI HIKMATUL
MUBTADIAAT BANDAR LAMPUNG

SKripsi

Oleh :

CHINTYA SUCI NURHAYATI
NPM. 1911030278

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1445 H /2023 M



PENGELOLAAN PROGRAM TAHFIDZ AL-QUR’AN DI PONDOK
PESANTREN PUTRI HIKMATUL MUBTADIAAT
BANDAR LAMPUNG

SKripsi

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas-tugas dan Syarat-Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan dan Keguruan (S.Pd)
Dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Oleh:

Chintya Suci Nurhayati

NPM. 1911030278

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Pembimbing I : Dr. Ahmad Fauzan, M.Pd
Pembimbing II : Dr. H. Erjati Abas, M.Ag

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1445H /2023 M



ABSTRAK

Pengelolaan merupakan unsur penting dalam pelaksanaan
program. Penelitian ini membahas terkait pengelolaan program tahfidz
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat Bandar
Lampung. Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya lembaga
pendidikan yang melaksanakan program tahfidz Al-Qur’an tetapi
kurang memperhatikan dalam pengelolaannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pengelolaan program tahfidz Al-Qur’an
di Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat Bandar Lampung.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer
yaitu Pimpinan Pondok Pesantren, Pimpinan Program Tahfidz Al-
Qur’an, dan Guru Pembimbing. Sumber data sekunder yaitu berupa
data teoritis, dokumentasi, dan data pendukung lainnya yang diperoleh
dari dokumen Pondok Pesantren. Analisis data penelitian ini
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh
menunjukkan bahwa Pengelolaan Program Tahfidz Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat sesuai dengan teori dari
pendapat G.R Terry, dimana dalam pengelolaannya terdapat adanya 1)
Perencanaan program tahfidz dilakukan pada awal ajaran baru secara
musyawarah, adanya penetapan kriteria, tujuan, dan pembaharuan. 2)
Pengorganisasian program tahfidz yaitu menetapkan kriteria pada
guru pembimbing, penempatan dan pembagian tugas, dan hubungan
komunikasi antara pimpinan dan guru pembimbing. 3) Pelaksanaan
program tahfidz dilakukan sehari tiga kali pada pagi ,siang, dan
malam. Dalam pelaksanaanya terdapat metode yang digunakan dalam
menghafal, pembagian jadwal, dan faktor pendukung dan faktor
penghambat. 4) Pengawasan melibatkan semua guru dan wali santri,
penggunaan buku setoran hafalan dan buku murajaah, serta evaluasi
hafalan pada ujian individu dan ujian semester. Setelah penelitian ini
dilakukan peneliti merekomendasi kepada program tahfidz Al-Qur’an
di Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat Bandar Lampung
bahwa bagi pimpinan program atau guru pembimbing seyogyanya
pengelolaan yang telah dilaksanakan dibuat dalam bukti fisik atau
dokumen sebagai data pendukung dari program tahfidz tersebut.

Kata Kunci : Manajemen, Tahfidz Al-Qur’an



ABSTRACT

Management is an important element in program
implementation. This study discusses the management of the Qur'an
tahfidz program at the Hikmatul Mubtadiaat Bandar Lampung Islamic
Boarding School. This research is motivated by the number of
educational institutions that implement the tahfidz Al-Qur'an program
but pay less attention to its management. This study aims to determine
how the management of the Qur'an tahfidz program at the Hikmatul
Mubtadiaat Bandar Lampung Islamic Boarding School.

This research is a qualitative research using a descriptive
approach. This research uses data collection techniques by means of
interviews, observation, and documentation. The data sources used are
primary data sources, namely the Head of the Islamic Boarding
School, the Head of the AI-Qur'an Tahfidz Program, and the
Supervising Teacher. Secondary data sources are theoretical data,
documentation, and other supporting data obtained from Islamic
Boarding School documents. This research data analysis uses data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. Test the validity
of the data using source triangulation.

Based on the results of the research and the conclusions
obtained, it shows that the Management of the Al-Qur'an Tahfidz
Program at Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat is in
accordance with the theory of G.R Terry's opinion, where in its
management there is 1) Tahfidz program planning is carried out at the
beginning of the new school in deliberation, there is a determination
of criteria, goals, and renewal. 2) Organizing the tahfidz program,
namely setting criteria for the mentor teacher, placement and division
of tasks, and communication relations between leaders and mentor
teachers. 3) The implementation of the tahfidz program is carried out
three times a day in the morning, afternoon, and evening. In its
implementation, there are methods used in memorizing, schedule
distribution, and supporting and inhibiting factors. 4) Supervision
involves all teachers and santri guardians, the use of memorization
deposit books and murajaah books, as well as memorization
evaluations on individual exams and semester exams. After this
research was conducted, the researcher recommended to the Al-Qur'an
tahfidz program at the Hikmatul Mubtadiaat Bandar Lampung Islamic
Boarding School that for program leaders or supervising teachers, the
management that has been carried out should be made in physical
evidence or documents as supporting data from the tahfidz program.

Keywords: Management, Tahfidz Al-Qur’an
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam karya ilmiah yang berjudul “Pengelolaan
Program Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Putri
Hikmatul Mubtadiaat Bandar Lampung” perlu dijabarkan
penjelasan istilah-istilah terkait judul tersebut, agar dapat
dipahami dan tidak terjadi kesalahpahaman. Dalam judul
yang terkandung maka penulis memberikan penjelasan
mengenai  Pengelolaan Program Tahfidz Al-Qur’an Di
Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiat  Bandar
Lampung sebagai berikut :

Pengelolaan

Pengelolaan dapat disebut juga dengan manajemen,
sehingga pengelolaan dapat diartikan sebagai suatu rangkaian
usaha yang dilakukan oleh anggota kelompok untuk
mencapai tujuan yang ditentukan.' Menurut Terry
pengelolaan merupakan proses atau cara yang tersistematis
untuk melakukan sesuatu. Proses tersebut terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan.’

Program

Program merupakan rancangan Kkegiatan yang
direncanakan dan dilaksanakan secara bersama-sama dalam
suatu kelompok dengan adanya harapan akan mencapai hasil
yang diinginkan dan prosesnya berkesinambungan.® Program
juga dapat diartikan kegiatan yang terencana secara
sistematis dan berkelanjutan untuk diimplementasikan dalam
kegiatan yang nyata dalam organisasi dengan melibatkan

! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 1993), hal. 31.

2 Mustofa Abi Hamid, dkk, Pengelolaan Pendidikan (Medan: Yayasan Kita

Menulis, 2021), hal. 2.

hal. 9.

® Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),



banyak orang di dalamnya.
3. Tahfidz Al-Qur’an

Tahfidz merupakan kata dari bahasa arab yang memiliki
arti menghafal. Tahfidz Al-Qur’an adalah proses menghafal
Al-Qur’an dengan berbagai metode yang dapat digunakan
untuk menjaga serta memelihara keaslian ayat-ayat suci Al-
Qur’an yang merupakan petunjuk serta pedoman bagi umat
Islam.

4. Pondok Pesantren Hikmatul Mubtadiaat Bandar
Lampung

Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat merupakan
salah satu pondok pesantren yang berada di Kota Bandar
Lampung, yang berlokasi di Jalan Imam Bonjol No.433, Gg.
Flamboyan Cimeng, Segala Mider, Kec. Tanjung karang
Barat. Pondok Pesantren ini didirikan khusus untuk santri
putri yang ingin menghafal Al-Qur’an, tidak hanya itu
Pondok Pesantren ini juga mengajarkan kitab kuning kepada
santrinya. Pondok Pesantren ini memiliki staf pengajar
ustadz/ustadzah yang kompeten dalam bidangnya masing-
masing.

Berdasarkan uraian diatas dapat diperjelas bahwa yang
dimaksud dengan “Pengelolaan Program Tahfidz Al-Qur’an
Di Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat Bandar
Lampung” adalah suatu rancangan kegiatan berupa
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
yang dilakukan pada program Tahfidz Al-Qur’an agar
terlaksana dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang
diinginkan secara efektif dan efesien dengan menggunakan
sumber daya manusia atau yang lainnya.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menurut Purwanto adalah sebagai segala usaha
orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk
memimpin perkembangan jasmani maupun rohaninya ke arah
kedewasaan agar berguna bagi diri sendiri ataupun masyarakat.
Secara fungsional pengertian pendidikan menurut Tirtarahardja



dan La Sula merupakan proses pendidikan sebagai transformasi
budaya berfungsi mewariskan budaya dari satu generasi ke
generasi yang lain, pendidikan sebagai pembentukan pribadi
mencakup pembentukan cipta, rasa, dan karsa (kognitif, afektif,
dan psikomotor) yang sejalan dengan pengembangan fisik.
Pembentukan pribadi meliputi pengembangan penyesuaian diri
terhadap lingkungan, diri sendiri dan Tuhan.® Dalam Al-Qur’an
dijelaskan seberapa pentingnya pendidikan, karena tanpa
pendidikan atau pengetahuan kehidupan manusia akan menjadi
sengsara. Dengan begitu Al-Qur’an memperingatkan manusia
agar mencari ilmu pengetahuan sebagaimana firman Allah:
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Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa Tidak pergi dari tiap-
tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.”
(Q.S At-Taubah:122)°
Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang menjadi kunci
utama pedoman hidup bagi umat Islam, yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril. Dalam
ayat-ayatnya banyak sekali memuat tentang ajaran syariat Islam
baik dalam hubungan manusia kepada Allah (hablum minallah)
maupun hubungan manusia kepada manusia (hablum minannas)
maupun lingkungan, dimana hal itu sesuai dengan fungsional
dari Al-Qur’an bagi kehidupan manusia yaitu sebagai petunjuk
agar tetap dijalan yang lurus atau dapat diartikan menjadi

* Furtasan Ali Yusuf dan Budi llham Maliki, Manajemen Pendidikan
(Depok: RajaGrafindo Persada, 2021), hal. 7-9.

® Mahad Yanbu’ul Qur’an, Al-Qur’an Al-Quddus (Kudus: CV. Mubarokatan
Thoyibah, t.t.), hal. 205.



manusia yang memiliki pribadi yang baik dan bertakwa. Dalam
menjaga kemurnian ayat-ayat Al-Qur’an dari masa ke masa
Allah tidak menjaganya secara langsung, tetapi Allah
menyertakan hamba-hamba pilihan untuk menjaga ayat Al-
Qur’an dengan cara menghafal. Hingga saat ini Al-Qur’an
terjaga kemurniannya dikarenakan banyaknya penghafal Al-
Qur’an, dengan begitu Allah akan memberikan anugrah bagi
para penghafal Al-Qur’an tersebut berupa mengangkat
derjatanya. Sesuai dengan Hadits riwayat Imam Muslim;
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Artinya: Dari Umar bin Khatab ra. Rasulullah saw.
bersabda,: “Sesungguhnya Allah SWT. akan mengangkat derajat
suatu kaum dengan kitab ini (Al-Qur’an), dan dengannya pula
Allah akan merendahkan kaum yang lain.” (HR. Muslim)®

Ahli sejarawan yaitu Ibnu Khaldun menunjukkan bahwa
menanamkan pendidikan Al-Qur’an sangatlah penting bagi
kehidupan terutama anak-anak. Menurut beliau pendidikan Al-
Qur’an adalah simbol agama yang berfungsi dalam menguatkan
akidah dan keimanan. Seorang filsuf yaitu Ibnu Sina juga
berpendapat bahwa seorang anak seharusnya ditanamkan
kecintaan pada Al-Qur’an, agar benih kecintaannya tersebut
tetap dalam jiwanya sehingga dapat berpengaruh pada perilaku
kehidupan sehari-harinya.” Ketika berbicara mengenai peserta
didik, seperti yang dilakukan para pendidik, program tahfidz Al-
Qur’an prominen sebagai alat revolusioner. Membaca, menulis,
serta menghafal adalah metode yang pantas untuk memberikan

® M. Mas’udi Fathurrohman, Al-Qasim: Cara Mudah Menghafal Al-Quran
Dalam 1 Tahun (Yogyakarta:
Elmatera, 2012), hal. 6-7.

" Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca Menulis Dan Mencintai Al-
Qur’an (Jakarta: Gema Insani,
2006), hal. 61.



pengetahuan tentang Al-Qur’an. Mengingat ayat-ayat Al-Qur’an
adalah faktor penting yang mencakup pengajaran siswa tentang
agama dan etika. Banyak tantangan dalam menghafal Al-Qur’an
salah satunya adalah waktu. Menghafal Al-Qur’an membutuhkan
banyak waktu apalagi mereka disibukkan dengan kegiatan yang
lain. Menghafal Al-Qur’an juga membutuhkan strategi waktu
yang tepat sehingga dapat menyeimbangkan antara menambah
hafalan dan belajar. Dengan begitu menghafal Al-Qur’an dengan
baik dan benar merupakan usaha yang sangat mulia agar Al-
Qur’an dapat terpelihara bacaannya.®

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional
yang mempelajari tentang ilmu agama sebagai kajian utamanya
dan menerapkannya dikehidupan sehari-hari. Mengapa Pondok
Pesantren dikatakan tradisional, karena pada masa itu kegiatan
belajar mengajar dilakukan di masjid, mushola atau langgar dan
menggunakan alat tulis seadanya, berbeda dengan sekarang yang
sudah terfasilitasi baik ruang kelas, seragam, maupun peraturan
dan pada masa itu juga pondok pesantren memilki peran yang
penting dalam mencerdaskan anak-anak bangsa. Pondok
pesantren pada saat ini sudah tersebar luas di Indonesia ada
berbagai macam pondok pesantren yang berdiri dengan
tujuannya masing-masing, yaitu pondok pesantren khusus pada
bidang keagamaan yang mempelajari ilmu-ilmu ulama terdahulu
sehingga dapat mencetak santri menjadi orang yang Alim,
adapaun pondok pesantren khusus pada tahfidz Al-Qur’an yang
mempelajari ilmu Al-Qur’an serta menghafalkannya. Tujuan
pondok pesantren adalah untuk membentuk kepribadian,
memantapkan akhlak, dan melengkapinya dengan pengetahuan.’
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 membahas mengenai
pesantren pada Pasal 1 Ayat 5 yang berisi; Pendidikan pesantren
yang diselenggarakan pada jalur pendidikan formal dengan
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kekhasan pesantren
dan berbasis kitab kuning, adapun pesantren yang

® Hafisa Idayu, “Manajemen Waktu Penghafal Al-Qur’an dalam Meraih
Prestasi Akademik,” Jurnal Transformasi, 1, 4 (2020): hal. 77.

® Nur Komariah, “Pondok Pesantren Sebagai Role Model Pendidikan
Berbasis Full Day School,” HIKMAH 5 2016: hal. 183.



menyelenggarakan pendidikan dalam bentuk Dirasah Islamiah
dengan pola pendidikan muallimin secara berjenjang dan
terstruktur.’® Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang
bahwa Pesantren juga menyelenggarakan pendidikan dalam
bentuk lainya seperti contoh pendidikan Tahfidz Al-Qur’an.
Pendidikan tahfidz Al-Qur’an juga ada yang diterapkan pada
lembaga pendidikan umum yang dikhususkan untuk menghafal
Al-Qur’an, adapun lembaga pendidikan Islam yang berfokus
pada pendidikan formal, namun berjalannya waktu lembaga
tersebut membuka program Tahfidz Al-Qur’an sebagai program
tambahan.

Setiap lembaga pendidikan tentu memiliki sistem pengelolaan
yang berbeda-beda, karena pengelolaan sebuah program
menentukan keberhasilan. Pengelolaan dapat diartikan sebagai
proses atau cara mengelola kegiatan dengan bantuan sumber
daya manusia, atau suatu proses yang membantu merumuskan
kebijaksanaan, tujuan organisasi, dan pengawasan dalam
pelaksanaan kegiatan. Dengan begitu kita dapat mengetahui
pentingnya pengelolaan program dalam suatu lembaga.'!
Sebagaimana menurut pendapat Terry dan Franklin bahwa
manajemen adalah satu proses yang terdiri dari aktivitas
perencanaan, pengaturan, penggerakan dan pengendalian yang
dilakukan untuk menentukan dan memenuhi sasaran hasil yang
diwujudkan dengan penggunaan sumber daya manusia ataupun
yang lainnya.”” Mengelola sebuah program diperlukan adanya
fungsi manajemen, Berikut pengertian dari fungsi Manajemen
yang umum digunakan;

1. Planning (perencanaan) pada dasarnya merupakan tindakan
memilih dan menetapkan segala aktifitas dan sumber daya
yang akan dilaksanakan dan digunakan dimasa yang akan
datang untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Organizing (pengorganisasian) diartikan sebagai kegiatan

Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 18 Tahun 2019, Tentang
Pesantren, hal. 6

1 Suranto, Inovasi Manajemen Pendidikan Di Sekolah Kiat Jitu
Mewujudkan Sekolah Nyaman Belajar (Surakarta: CV. Oase Group, 2019), hal. 3.

12 Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan (Teori, Kebijakan, dan Praktik)
(Jakarta: Kencana, 2017), hal. 2.



pembagi tugas pada orang yang terlibat dalam kerjasama di
sekolah, kegiatan pengorganisasian menentukan siapa yang
akan melaksanakan tugas sesuai prinsip pengorganisasian.™

3. Actuating (Pelaksanaan) merangsang angota kelompok
untuk melaksanakan tugas tugas dengan antusias dan
kemauan yang baik.**

4. Controlling (pengendalian) proses kegiatan  untuk
mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan, untuk
diperbaiki untuk mencegah terulangnya kesalahan.™

Sebagaimana hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Sofyan di Madrasatul Qur’an Hasyim Asy’ari yang
menggunakan teori G. R Terry dalam pengelolaan program
tahfidz Al-Qur’an, yaitu perencanaan yang dilakukan setiap awal
ajaran baru atau dilakukan sesuai dengan kebutuhan,
pengorganisasian dilakukan untuk menetapkan murrabi atau
aturan-aturan, pelaksanaan yang dilakukan empat kali sehari,
pengawasan kepada murrabi, santri, metode tahfidz dan

evaluasi.'® Adapula penelitian karya Yaya Suryana, dkk. di

Pondok Pesantren Assalam yang mengguakan teori dalam

pengelolaan program tahfidz Al-Qur’an, yaitu perencanaan

program yang dilakukan dengan 4 tahapan, pengorganisasian
dilakukan untuk menentukan siapa saja yang akan melaksanakan
tugas, pemotivasian yang diberikan untuk santri dan
ustadz/ustadzah, pengawasan dilakukan secara langsung pada
santri dan ustadz/ustadzah, dan evaluasi yang dilakukan untuk
mengetahui pencapaian dari hasil belajar."’

Berdasarkan wawancara Pra Penelitian yang peneliti lakukan

¥ Amiruddin Tumanggor dan dkk, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: K-
Media, 2021), hal. 6.

¥ Andri Kurniawan dan dkk, Manajemen Pendidikan Dalam Rangka
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia (Cirebon: Yayasan Wiyatama Bestari
Samasta, 2022), hal. 26-27.

15 Sidik Muhammad dan Nurhayati, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan
(Surabaya: Global Aksara Pers, 2021), hal. 24.

® Sopyan H, Pengelolaan Program Tahfidz Al-Qur'an Di Pondok
Pesantren Madrasatul Qur’an Hasyim Asy’ari Taneta Bantaeng, (Makassar, UIN
Alauddin, 2021).

7 Yaya Suryana dan dkk, Manajemen Program Tahfidz Al-Qur’an, jurnal
ISEMA 3 (2) (2018): hal. 229, https://doi.org/1015575/isema.v3i2.5014.



di Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat Bandar
Lampung pada tanggal 20 Januari 2023 dengan narasumber lbu
Nyai. Siti Khodijah selaku Pimpinan program tahfidz Al-Qur’an
di Pondok Pesantren tersebut. Bahwa dalam pengelolaan Tahfidz
Al-Qur’an Pondok Pesantren ini menggunakan fungsi
manajemen menurut pendapat G.R Terry vyaitu; Planning
(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating
(Pelaksanaan), dan Controlling (Pengawasan) dibuktikan dengan
hasil wawancara yang peneliti lakukan pada saat Pra Penelitian
bahwa Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat Bandar
Lampung merupakan pondok pesantren yang berdiri di tengah
kota Bandar Lampung, pondok pesantren ini dikhususkan untuk
santri putri yang ingin menghafal Al-Qur’an dan memperdalam
ilmu agama dengan mempelajari kitab kuning. Program
unggulan pada pondok pesantren ini berupa program tahfidz Al-
Qur’an, tujuan dari adanya program ini adalah untuk
mendekatkan diri kepada Allah (Tagarrub llallah) dengan cara
menjaga Firman Allah SWT berupa Al-Qur’an sehingga pondok
pesantren ini tidak mentargetkan santrinya untuk khatam dalam
jangka waktu tertentu. Pondok Pesantren Putri Hikmatul
Mubtadiaat memiliki tenaga pendidik yang berkompeten dalam
bidangnya, pondok tersebut mempunyai kriteria bagi para tenaga
pendidik diantaranya; diharuskan lulusan dari pondok pesantren,
memiliki kemampuan dalam membaca kitab, memiliki hafalan
30 juz dan yang paling utama adalah memiliki sanad.

Dalam pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat disesuaikan pada
kemampuan yang dimiliki oleh santrinya. Santri baru yang
masuk dalam pondok pesantren tersebut berasal dari latar
belakang pendidikan yang berbeda-beda, ada santri yang
memiliki hafalan, adapula santri yang tidak memiliki hafalan
sama sekali, dan ada santri yang bacaannya kurang bagus baik
secara tajwid ataupun makharijul hurufnya ataupun salah
satunya. Sehingga untuk menyamakan kemampuan para santri
sebelum diterima diadakan tes membaca, menulis serta
menghafal, dengan begitu ustadz ataupun ustadzahnya dapat
mengetahui kemampuan peserta didiknya. Selanjutnya para



asatidz membagi para santri sesuai dengan kemampuannya
masing-masing, kemudian dibimbing sesuai kebutuhannya agar
santri dapat menghafal sama seperti santri yang lainnya. Pondok
pesantren ini sudah berdiri hampir 5 tahun lamanya dan memiliki
101 santri serta 9 pendidik. Pelaksanaan kegiatannya
dilaksanakan sehari 3 kali yaitu subuh, siang, dan ashar dan
dilakukan secara berkelompok, dimana satu pendidik
membimbing 12 santri untuk melatih makharijul huruf,
membiasakan santri untuk membaca sesuai dengan tajwid, dan
membantu para santri dalam menghafal. Pengawasan pada
program tahfidz di pondok pesantren ini diberlakukannya buku
setoran, ujian serta murajaah atau sima’an. Dengan begitu
pondok pesantren ini mempunyai lulusan 10 santri yang hafal 30
juz mutgin. Selain itu, peneliti mendapatkan data santri yang
telah khatam Al-Qur’an 30 juz rata-rata mengkhatamkan
hafalannya dalam waktu 3 tahun. Sedangkan hasil dari penelitian
menjelaskan bahwa menghafal Al-Qur’an membutuhkan waktu
yang panjang, untuk mencapai 30 juz ada yang membutuhkan
waktu 7 tahun lamanya. Dan dalam kondisi normal santri yang
menghafalkan di pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an dapat
mengkhatamkannya dalam waktu 3-5 tahun.*® Selain itu, Pondok
Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat pernah menjuarai audisi
duta santri Se-Kota Bandar Lampung pada tahun 2022 dalam
rangka Hari Santri Nasional.

Dari hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti di
Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat Bandar Lampung,
peneliti tertarik melakukan penelitian ini dikarenakan belum ada
yang meneliti tentang Pengelolaan Program Tahfidz Al-Qur’an
di Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat Bandar
Lampung, dimana pada pondok pesantren ini dalam
pengelolaannya sudah cukup baik dan telah mencetak beberapa
santri yang hafal 30 juz. Dengan begitu, peneliti tertarik untuk
meneliti lebih dalam terkait pengelolaan program tahfidz Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat yang

'8 Fitria Dwi Rizanti, Hubungan Antara Self Regulated Learning Dengan
Prokrastinasi Akademik Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada Mahasantri Ma’had ‘Aly
Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya 02 2013: hal. 5.
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terlaksana dengan baik.

Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang dari pra penelitian diatas fokus
penelitian yang penulis angkat yaitu tentang ‘“Pengelolaan
Program Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Hikmatul
Mubtadiaat Bandar Lampung”. Adapun Sub-fokus dari
penelitian ini yaitu dengan menggunakan teori G.R Terry antara

lain;

1. Perencanaan Program Tahfidz Al-Qur’an (Planning)

2. Pengorganisasian Program  Tahfidz  Al-Qur’an
(Organizing)

3. Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an (Actuating)

4. Pengawasan Program Tahfidz Al-

Qur’an(Controlling)

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka

rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan program tahfidz Al-Qur’an di

Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat Bandar
Lampung?

Bagaimana pengorganisasian pada program tahfidz Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat
Bandar Lampung ?

Bagaimana pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat Bandar
Lampung?

Bagaimana pengawasan program tahfidz Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat Bandar
Lampung?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan
program tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri
Hikmatul Mubtadiaat Bandar Lampung
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2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengorganisasian
program tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri
Hikmatul Mubtadiaat Bandar Lampung

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan
program tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri
Hikmatul Mubtadiaat Bandar Lampung

4. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengawasan
program tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri
Hikmatul Mubtadiaat Bandar Lampung

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian mengenai “Pengelolaan Program Tahfidz Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat Bandar
Lampung” diharapkan memberikan manfaat dan kegunaan yaitu:

1. Bagi Peneliti

a.

Hasil ~ penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan manfaat bagi peneliti dalam
menambah wawasan mengenai pengelolaan
program tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Putri Hikmatul Mubtadiaat.

Mengimplementasi teori dan ilmu yang telah
didapatkan dalam perkuliahan dalam bidang
pengelolaan atau manajemen program.

2. Bagi Pihak Lain, diharapkan hasil penelitian ini berfungsi

sebagai

penambah wawasan dan diharapkan dapat

dijadikan bahan penunjang dalam pengembangan
pengetahuan mengenai pengelolaan program pendidikan.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Beberapa penelitian yang dapat dijadikan acuan antara lain;

1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan
menganalisis pengaruh program ekstrakurikuler tahfidz
Al-Qur’an terhadap peningkatan hafalan Al-Qur’an di
SMP Muhammadiyah 57 Medan yang diikuti oleh 15
orang siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian
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kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dari korelasi
product moment dengan tabel nilai “r’ signifikasi 5%
dan 1% diperoleh bahwa rxy = 0,924 lebih besar dari
pada rtabel baik itu taraf signifikasi 5% dan 1% (0,349
dan 0,684) dengan formulasi perbandingan yaitu (0,924
0,553 dan 0,684) menunjukan bahwa adanya pengaruh
positif antara program ekstrakurikuler tahfidz Qur’an
terhadap peningkatan hafalan Qur’an di SMP
Muhammadiyyah 57 Medan dikarenakan dalam
pelaksanaan kegiatan ini para siswa ikut dalam kegiatan
serta dilatih untuk fokus dalam meningkatkan hafalan
mereka dan diberikan arahan dan bimbingan.*®

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah penelitian tersebut membahas mengenai pengaruh
program ekstrakurikuler tahfidz terhadap peningkatan
hafalan Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah dengan
menggunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan
penelitian ini membahas mengenai strategi pengelolaan
tahfidz AIl-Qur’an di Pondok Pesaantren dengan
menggunakan penelitian kualitatif.

2. Penelitian ini  bertujuan untuk  mendeskripsikan
bagaimana pengelolaan program tahfidz Al-Qur’an
untuk para siswa di MTs Al-Ittihad dan Pesntren
Hidayatullah Ar-Rohmah Tahfidz, dengan sub fokus
analisis  perencanaan program tahfidz, analisis
pelaksanaan program tahfidz dan analisis evaluasi
program tahfidz yang dilakukan oleh MTs Al-Ittihad dan
Pesantren Hidayatullah Ar-rohmah Tahfidz. Berdasarkan
hasil penelitian bahwa perencanaan program Tahfidz Al-
Qur’an di MTs Al-lttihad dan Ponpes Ar-Rohmah
Tahfidz yaitu memanfaatkan SDM yang ada untuk
mewujudkan program tahfidz, pelaksanaan program
tahfidz di MTs Al-Ittihad dibudayakan santri mengaji 30
menit sebelum pembelajaran dimulai dan Ponpes Ar-

1® Miranda Wulandari Lase, Pengaruh Program Ekstrakurikuler Tahfidz Al-
Qur’an Terhadap Peningkatan Hafalan Qur’an Siswa Di SMP Muhammadiyah 57 .
(Skripsi, Medan, Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, 2020), hal. i.
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Rohmah Tahfidz santri dibudayakan untuk mengaji 15
menit sebelum sholat fardhu berjamaah dalam lima
waktu.?

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah, penelitian tersebut membahas perebedaan
pengelolaan tahfidz Al-Qur’an pada dua lembaga
pendidikan yaitu Madrasah Tsanawiyah dan Pondok
Pesantren dengan sub fokus perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi, sedangkan penelitian ini membahas
mengeni pengelolaan tahfidz Al-Qur’an di Pondok
Pesantren  dengan  sub  fokus  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.

3. Pondok Pesantren Assalam melakukan integrasi program
Tahfidz Al-Qur’an dengan pendidikan madrasah.Dengan
terintegrasinya program Tahfidz Al-Quran, maka
diperlukannya pengelolaan program Tahfidz Al-Quran
agar tujuan program Tahfidz Al-Quran tercapai serta
berjalan secara efektif dan efesien. Tujuan penelitian
untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam manajemen
program Tahfidz Al Quran di Pondok Pesantren Tahfidz
Al-Quran Assalaam. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif Manajemen program
Tahfidz Al-Quran dilakukan mulai perencanaan,
pengorganisasian, pemotivasian, pengawasan dan
evaluasi program sehingga program Tahfidz Al-Quran
dapat berjalan secara efektif dan efesien. Pembenahan
dalam pembelajaran, sumber daya manusia dan sarana
prasarana pun terus dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Program Tahfidz Al-Quran di
Pondok Pesantren Tahfidz Al-Quran Assalaam
menghasilkan santri yang berprestasi, mandiri dan
berakhlak mulia.”*

2 Masrofik, Pengelolaan Program Tahfidz Al-Qur’an (Studi Multi Kasus di
Madrasah Tsanawiyah Al-Ittihad dan Pesantren Hidayatullah Ar-Rohmah Tahfidz
Kabupaten Malang). (Skripsi, Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019), hal xii.

2! yaya Suryana dan dkk, Manajemen Program Tahfidz Al-Qur’an, jurnal
ISEMA 3 (2) (2018), hal. 220 https://doi.org/1015575/isema.v3i2.5014.
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Perbedaan pada penelitian tersebut dan penelitian ini
adalah, penelitian tersebut dalam mengelola program
tahfidz Al-Qur’an menggunakan fungsi manajemen
menurut pendapat S.P Siagian (Planning, Organizing,
Motivating, Controlling, Evaluating). Sedangkan
penelitian ini dalam pengelolaan tahfidz Al-Qur’an
menggunakan fungsi manajemen menurut pendapat G.R
Terry (Planning, Organizing, Motivating, Controlling).

4. Perumusan yang menjadi permasalahan penelitian yaitu
bagaimanakah pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an
di MI AlAwwal Palembang, jenis riset ini (field
research) lapangan yaitu kualitatif. Hasil riset yang
diperoleh bahwa Pelaksanaan Program Tahfidz Al-
Quran di MI Al-Awwal Palembang sudah berjalan
dengan lumayan baik, yaitu dilihat dari master atau
pengampu tahfidz Al-Qur'an membimbing siswanya
dalam menghafalkan Al-Qur'an sudah berpedoman pada
pedoman atau Standard Operating Procedure (SOP) yang
ada di madrasah dan Pelaksanaan Program Tahfidz
dalam pelaksanaannya sudah berlandaskan pada unsur
pelaksanaan yang terdiri dari penugasan,koordinasi,
motivasi dan pengarahan, sehingga kegiatan yang ada
pada M1 Al-awwal sudah berjalan sesuai dengan baik.?

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah, penelitian tersebut membahas mengenai
pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an di Madrasah
Ibtidaiyah yang menggunakan Standar Operasional
Prosedur yang pelaksanaannya terdiri dari penugasan,
koordinasi, motivasi dan pengarahan. Sedangkan
penelitian ini  membahas mengenai bagaimana
pengelolan pada program tahfidz Al-Qur’an di Pondok
Pesantren dengan menggunakan fungsi manajemen
berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan.

22 Hidayat dan Gunadi, Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Awwal Palembang, QUALITY 10, no. 1 (5 Juni 2022): hal.
48, https://doi.org/10.21043/quality.v10i1.13803.
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5. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pengelolaan program tahfidz Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an Hasyim Asy’ari,
mengetahui faktor pendukung da faktor penghambat
pengelolaan program tahfidz Al-Qur’an, dan mengetahui
hasil pengelolaan program tahfidz Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Madrasatul Qur’an. Dengan menggunakan
penelitian  kualitatif. ~ Dengan  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan program tahfidz
terlaksana sesuai prinsip pengelolaan, dan hasil
pengelolaan program dari segi kualitas bacaan santri
sudah sesuai dengan harapan program, namun dari segi
jumlah juz hafalan santri, belum sesuai harapan hanya
0,1-0,2% santri yang khatam al-Qur’an (hafal 30 juz)
setiap tahun.?®

Penelitian tersebut sama-sama membahas
pengelolaan, akan tetapi penelitian tersebut selama 22
tahun program itu berjalan dalam pengelolaannya baru
menghasilkan satu atau dua santri. Sedangkan penelitian
ini dalam pengelolaannya telah menghasilkan 10 santri
yang hafal 30 juz dalam waktu 5 tahun.

Untuk memudahkan dalam menemukan perbedaan
antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini, maka
penulis menyajikannya dalam bentuk tabel sebagai
berikut;

2 gopyan. H, Pengelolaan Program Tahfidz Al-Qur'an Di Pondok
Pesantren Madrasatu! Qur’an Hasyim Asy’ari Taneta Bantaeng. (Makassar, UIN
Alauddin, 2021).



16

TABEL 1.1
PERBEDAAN DENGAN PENELITIAN TERDAHULU

Judul Peneliti Metode Hasil Perbedaan
dan Tahun | Penelitian Penelitian
Terbit
Skripsi: Miranda Kuantitatif | Berdasarkan Penelitian
Pengaruh Wulandari hasil penelitian | tersebut
Program Lase, menunjukan membahas
Ekstrakuriku | (2020) bahwa adanya | mengenai
ler Tahfidz pengaruh pengaruh
Al-Qur’an program program
Terhadap ekstrakurikuler | ekstrakurikule
Peningkatan tahfidz Qur’an |r tahfidz
Hafalan terhadap terhadap
Qur’an peningkatan peningkatan
Siswa Di hafalan Qur’an | hafalan  Al-
SMP di SMP | Qur’an di
Muhammadi Muhammadiyy | SMP
yah 57 ah 57 medan, | Muhammadiy
adanya ah, sedangkan
pengaruh antara | penelitian ini
dua  variabel | membahas
tersebut mengenai
dikarenakan pengelolaan
dalam tahfidz  Al-
pelaksanaan Qur’an di
kegiatan ini | Pondok
para siswa ikut | Pesantren
dalam kegiatan
serta dilatih
untuk fokus
dalam
meningkatkan
hafalan mereka
dan diberikan
arahan dan
bimbingan.
Tesis: Masrofik, Kualitatif Berdasarkan Penelitian
Pengelolaan | (2019) hasil penelitian | tersebut
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Program bahwa membahas
Tahfidz Al- perencanaan perbedaan
Qur’an program pengelolaan
(Studi Multi Tahfidz Al- | tahfidz  Al-
Kasus di Qur’an di MTs | Qur’an pada
MTs Al- Al-Ittihad dan | dua lembaga
Ittihad dan Ponpes Ar- | pendidikan
Ponpes Rohmah yaitu
Hidayatullah Tahfidz  yaitu | Madrasah
Ar-Rohmah memanfaatkan Tsanawiyah
Tahfidz, SDM vyang ada | dan  Pondok
Malang) untuk Pesantren  di

mewujudkan daerah

program Malang.

tahfidz, Sedangkan

pelaksanaan penelitian ini

program tahfidz | membahas

di  MTs Al- | mengenai

Ittihad pengelolaan

dibudayakan tahfidz  Al-

santri  mengaji | Qur’an yang

30 menit | berfokus  di

sebelum salah satu

pembelajaran Pondok

dimulai dan | Pesantren di

Ponpes Ar- | Bandar

Rohmah Lampung

Tahfidz santri | saja.

dibudayakan

untuk mengaji

15 menit

sebelum sholat

fardhu

berjamaah

dalam lima

wakitu.
Jurnal: Yaya Kualitatif Manajemen Penelitian
Manajemen | Suryana, program tahfidz | tersebut dalam
Program Dian, dan yang mengelola
Tahfidz Al- | Siti dilaksanakan di | program
Qur’an Nuraeni Pondok tahfidz Al-

(2018) Pesantren Qur’an
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Assalam menggunakan
dimulai fungsi
perencanaan, manajemen
pengorganisasia | menurut
n, pendapat S.P
pemotivasian, Siagian
pengawasan, (Planning,
dan  evaluasi | Organizing,
program Motivating,
sehingga Controlling,
program tahfidz | Evaluating).
Al-Qur’an Sedangkan
dapat berjalan | penelitian ini
dengan efektif | dalam
dan efesien. pengelolaan
tahfidz  Al-
Qur’an
menggunakan
fungsi
manajemen
menurut
pendapat G.R
Terry
(Planning,
Organizing,
Actuating,
Controlling).
Jurnal: Hidayat Kualitatif Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan | dan program tahfidz | tersebut
Program Gunadi Al-Qur’an  di | membahas
Tahfidz Al- | (2022) Ml Al-Awwal | mengenai
Qurlan di Palembang pelaksanaan
MI Al- sudah berjalan | program
Awwal dengan  baik, | tahfidz  Al-
Palembang dilihat dari | Qur’an di
pengampu Madrasah
tahfidz Al- | Ibtidaiyah
Qur’an  yang | yang
membimbing menggunakan
siswanya dalam | Standar
menghafalkan Operasional

Al-Qur’an

Prosedur yang
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berpedoman pelaksanaann
dengan ya terdiri dari
Standard penugasan,
Operating koordinasi,
Procedure motivasi dan
(SOP) yang ada | pengarahan.
di madrasah | Sedangkan
dan penelitian ini
pelaksanaan membahas
program tahfidz | mengenai
dalam bagaimana
pelaksanaannya | pengelolan
sudah pada program
berlandaskan tahfidz  Al-
unsur Qur’an di
pelaksanaan Pondok
yang terdiri dari | Pesantren
penugasan,
koordinasi,
motivasi  dan
pengarahan.
Tesis: Sofyan H, | Kualitatif Pengelolaan Penelitian
Pengelolaan | (2021) program tahfidz | tersebut sama-
Program alQur’an di | sama
Tahfdiz Al- Pondok membahas
Qur’an Di Pesantren pengelolaan,
Pondok Madrastul akan  tetapi
Pesantren Qur’an Hasyim | penelitian
Madrasatul Asy’ari Tanetea | tersebut
Qur’an Bantaeng telah | selama 22
Hasyim terlaksana, tahun program
Asy’ari hanya itu  berjalan
Tanetea pelaksanaanya dalam
Bantaeng tidak  berjalan | pengelolaanny
sesuai a baru
prinsipprinsip menghasilkan
pengelolaan, satu atau dua
faktor santri.
pendukung Sedangkan
adalah murabbi | penelitian ini
yang kompeten, | dalam

wali santri, usia

pengelolaanny
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santri, dan
kecerdasan.
Sedangkan
faktor
penghambat
adalah
kekurangan
murabbi, santri
yang malas, dan
santri yang
tidak sabar, dan
hasil
pengelolaan
program  dari
segi kualitas
bacaan  santri
sudah  sesuai
dengan harapan

program,
namun dari segi
jumlah juz

hafalan santri,
belum  sesuai
harapan hanya
0,1-0,2% santri
yang khatam al-
Qur’an  (hafal
30 juz) setiap
tahun .

a telah
menghasilkan
10 santri yang
hafal 30 juz
dalam waktu
5 tahun.

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti
adalah pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan

kualitatif menurut

Moleong adalah

sumber data

penelitian yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang
dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati
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sampai detail agar dapat ditangkap makna yang tersirat
dalam dokumen atau bendanya.?*

Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat
positivisme yaitu memandang gejala, fenomena dan
hubungan gejala bersifat sebab akibat. Metode kualitatif
digunakan untuk mendapatkan data yang lengkap, untuk
mendapatkan hal itu dibutuhkan peneliti sebagai kunci
pada instrumen, pengumpulan data dilakukan dengan
trianggulasi, analisis data yang bersifat induktif sehingga
mendapatkan data lengkap yang diperlukan.

2. Tempat Penelitian dan Partisipan

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren
Hikmatul Mubtadiaat Bandar Lampung di Jalan Imam
Bonjol No.433, Gg. Flamboyan Cimeng, Segala Mider,
Kec. Tanjung karang Barat. Dan partisipan dalam
penelitian ini adalah penulis, kemudian untuk
mendapatkan informasi dari narasumber antara lain;
Pimpinan Pondok Pesantren, Pimpinan Program Tahfidz,
Ustadz dan Ustadzah.

3. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat
memberikan informasi mengenai suatu penelitian. Data
yang digunakan pada penelitian ini antara lain;
a. Data Primer
Menurut Ibrahim data primer adalah segala
informasi, fakta, dan realistis yang terkait
atau relevan dengan penelitian, dimana kaitan
atau relevansinya sangat jelas, bahkan secara
langsung. Disebut dengan data primer karena
data tersebut menjadi penentu utama berhasil
atau tidaknya sebuah proses penelitian.
Artinya, hanya dengan didapatkan data

2 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 22.
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tersebut sebuah penelitian dapat dikatakan
berhasil dikerjakan. Dari data itulah
pertanyaan utama peneliti dapat dijawab dan
dapat dikembangkan menjadi lebih detail,
mendalam dan rinci.?®

Data primer yang diperlukan oleh penulis
dalam penelitian ini adalah data yang didapat
dari hasil observasi dan wawancara kepada
Pimpinan Pondok Pesantren, Pimpinan
Program Tahfidz Al-Qur’an, dan
Ustad/Ustadzah.

Data Sekunder

Menurut Ibrahim data sekunder adalah segala
informasi, fakta dan realistis yang juga terkait
atau relevan dengan penelitian, namun secara
tidak langsung menjadi bahan pendukung
yang relevan dengan data primer. Data
sekunder ini lebih bersifat kulitnya saja, yang
tidak mampu menggambarkan secara luas
subtansi terdalam dan informasi, fakta dan
realistis yang dikaji atau yang diteliti.
Sebagai data pendukung (sekunder) informasi
ini  memang tidak menentukan (tidak
subtansif), akan tetapi data ini bisa
memperjelas gambaran sebuah penelitian.?®
Data sekunder vyang diperlukan pada
penelitian ini adalah data yang bisa menjadi
data atau informasi pendukung pada
penelitian ini, adapun data sekunder yang
diperlukan vyaitu; Buku, Jurnal penelitian,
serta dokumen yang menunjang dalam
penelitian ini.

% gapto Haryoko, Bahartiar, Fajar Arwandi, Analisis Data Penelitian

Kualitatif (Konsep, Teknik & Prosedur Analisis) (Makasar: Badan Penerbit UNM,

2020), hal. 122.
% 1bid, hal. 122.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik dalam pengumpulan data yang digunakan
oleh peneliti dalam penelitian yaitu:

a.

Wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara
dua pihak atau lebih yang dilakukan dengan
tatap muka untuk menggali suatu informasi
agar mendapatkan data yang dibutuhkan,
salah  satu pihak  berperan  sebagai
pewawancara dan pihak lainnya sebagai
narasumber.

Pada penelitian ini teknik wawancara yang
digunakan adalah wawancara terstruktur,
dimana peneliti mengumpulkan data dengan
menyiapkan instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis, kemudian
pertanyaan tersebut diberikan  kepada
responden dan jawaban dari pertanyaan
tersebut  direkam  ataupun  dicatat.”’
Wawancara dilakukan kepada Pimpinan
Pondok Pesantren, Pimpinan Program
Tahfidz Al-Qur’an, dan Ustad/Ustadzah.
Data yang diperolen melalui wawancara
adalah Pengelolaan Program Tahfidz Al-
Qur’an vyang dilaksanakan di Pondok
Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat Bandar
Lampung vyang terdiri  dari, Vyaitu;
perencanaan, pengorganisasian, pelaksaaan,
dan pengawasan.

Observasi

Menurut Nasution observasi merupakan alat
utama dalam ilmu pengetahuan, sebagaimana
data yang diperoleh berdasarkan fakta yang
sudah diamati dengan panca indra ataupun

27 A, Muri Yusuf, Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta:

Kencana, 2014), hal. 372.
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menggunakan bantuan alat yang canggih
sehingga data yang diperoleh dapat diamati
dengan akurat dan jelas.?® Kunci keberhasilan
observasi sebagai teknik pengumpulan data
sangat banyak ditentukan oleh peneliti, sebab
peneliti melihat dan mendengarkan suatu
objek  penelitian,  kemudian  peneliti
menyimpulkan dari apa yang diamati
tersebut.
Observasi yang digunakan adalah observasi
non partisipan. Observasi non partisipan
merupakan suatu proses pengamatan observer
tanpa ikut dalam kehidupan orang yang
diobservasi dan secara terpisah berkedudukan
sebagai pengamat.”

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan alat pengumpul data
yang berupa catatan peristiwa yang telah lalu,
pada penelitian ini dokumentasi berguna pada
kelengkapan data yang didapat melaui
observasi dan wawancara, sehingga hasil dari
keduanya dapat dipercaya. Dokumen juga
merupakan sumber data yang berfungsi
melengkapi penelitian, baik sumber tertulis,
film, gambar dan karya-karya monumental
yang semuanya dapat memberikan informasi
bagi proses penelitian.*

5. Teknik Analisis Data
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
naturalistik-interprettif yang memilki tujuan untuk
mendeskripsikan ~ makna-makna  subjektif  yang

28 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2015), hal.
377.

2 yusuf, Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, hal. 393.

% Zuchri Abdussamad, Metode Penellitian Kualitatif (Makasar: CV. Syakir
Media Press, 2021), hal. 149.
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dikemukakan oleh subjek atau partisipan penelitian
kualitatif yang terkait dengan suatu fenomena yang
menjadi objek penelitian kualitatif (motif dan dasar
alasan pelaku terkait suatu fenomena sosial). Maka dari
itu, analisis data penelitian kualitatif dilakukan di
lapangan setelah data terkumpul melalui pemanfaatan
berbagai alat pengumpul data (melalui wawancara,
observasi, dokumentasi) selanjutnya data-data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis data
sebagai berikut;
a. Reduksi Data
Mengumpulkan data dalam penelitian apabila
kunci instrumen lama di lapangan maka
memperoleh  banyak data, sehingga perlu
dicatat secara rinci serta teliti apa saja yang
dicari dan penting. Reduksi berarti
pengurangan atau penentuan ulang atau bisa
diartikan dengan merangkum. Maksudnya
pengurangan atau penentuan ulang terhadap
data yang telah didapatkan di lapangan® atau
memilih hal-hal yang pokok. Reduksi data
lebih  memfokuskan pada hal-hal yang
penting sehingga peneliti menyajikan data
dengan jelas, dengan begitu peneliti juga
dimudahkan untuk melanjutkan pengumpulan
data selanjutya. Reduksi data merupakan
proses berfikir sensitif yang perlu keluasan
wawasan yang dalam reduksi data juga dapat
dilakukan dengan cara diskusi pada orang
atau teman vyang ahli sehingga dapat
merangkum data yang menjadi nilai
temuan.*

%! Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), hal.
109.
%2 Metode Penelitian Manajemen, hal. 405-406.



26

b. Penyajian Data
Penyajian Data merupakan usaha dalam
menampilkan atau memaparkan sebuah data.
Setelah data di lapangan dirangkum langkah
selanjutnya adalah menyajikan data dalam
bentuk tabel, grafik dan sejenisnya sehingga
mudah difahami. Menyajikan data berfungsi
memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan Kkerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan menurut Miles and
Huberman adalah kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat dan mendukung pada tahap
pengumpulan data, tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
maka  kesimpulan  tersebut  kredibel.
Kesimpulan dalam penelitian  kualitatif
merupakan temuan baru yang belum pernah
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran yang masih samar-samar sehingga
setelah diteliti menjadi jelas. *
Uji Keabsahaan Data
Triangulasi adalah penggabungan berbagai metode
dalam suatu kajian tentang satu gejala tertentu.
Keandalan dan kesahihan data dijamin dengan
membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber
atau metode tertentu dengan data yang di dapat dari
sumber atau metode lain.* Trianggulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan data dengan cara
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 15 ed. (Bandung: Alfabeta,

2012), 345.

% bid, hal. 412.
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dan sumber data yang ada. Adapun tujuan dari
trianggulasi  menurut  Susan  Stainback  yang
mengemukakan bahwa trianggulasi bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa saja
yang telah ditemukkan, bukan untuk mencari kebenaran
tentang fenomena. Triangulasi juga dapat diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada. Bila menggunakan
triangulasi pada pengumpulan data, amak sebenarnya
peneliti  mengumpulkan data sekaligus menguji
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan
data dari berbagai sumber data.

Teknik pengumpul data berupa triangulasi dibagi
menjadi 2 teknik yaitu triangulasi teknik dan sumber.
Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda  untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama, artinya
peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang
sama. Sedangkan teknik sumber merupakan teknik
pengumpulan data dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama. Disini peneliti menggunakan
triangulasi sumber, karena perlunya data dari para
informan tentang program tahfidz Al-Qur’an.*

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka yang
terdapat dalam penelitian yang memberikan petunjuk
mengenai pokok-pokok yang akan dibahas dalam penelitian.
Sistematika pembahasan ini terdiri dari beberapa Sub Bab
antara lain sebagai berikut;

BAB | terdiri dari pendahuluan yang meliputi penegasan
judul, latar belakang, fokus dan sub-fokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

35 Metode Penelitian Pendidikan, hal. 330.
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kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

BAB 11 berisi landasan teori yang memuat uraian tentang
Pengelolaan (yang berkaitan tentang Manajemen, seperti;
Pengertian, Tujuan dan Manfaat, dan Fungsi Pengelolaan atau
Manajemen) kemudian menguraikan tentang Tahfidz Al-
Qur’an (Pengertian Tahfidz Al-Qur’an, Faedah Tahfidz Al-
Qur’an, Metode Tahfidz Al-Qur’an, Indikator Menghafal Al-
Qur’an, Faktor Pendukung dan Penghambat Tahfidz Al-
Qur’an) dan tentang Pondok Pesantren.

BAB 111 mendeskripsikan objek penelitian yang memuat
secara rinci gambaran umum objek (sejarah berdirinya
Pondok Pesantren Putri Hikmatul Mubtadiaat Bandar
Lampung, letak geografis, visi dan misi, tujuan, kondisi
ustad/ustadzah dan santri, struktur organisasi dan kondisi
sarana dan prasarana Pondok Pesantren Putri Hikmatul
Mubtadiat Bandar Lampung) dan berisi penyajian fakta dan
data penelitian.

BAB IV Analisis Peneltian yang membahas tentang
analisis data penelitian dan temuan penelitian.

BAB V Penutup yang berisi simpulan dan rekomendasi.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pengelolaan
1. Pengertian Pengelolaan

Pengelolaan merupakan asal kata dari “kelola”, KBBI
mengartikan bahwa kelola memiliki arti mengendalikan atau
mengatur agar lebih baik. Pengelolaan merupakan proses
merumuskan serta memberikan pengawasan pada hal-hal yang
terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan dengan
memanfaatkan potensi yang ada secara efektif dan efesien.*

Pengelolaan adalah unsur penting dalam pelaksanaan
program organisasi ataupun pendidikan. Pendidikan memiliki
program-program yang direncanakan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Pada dasarnya pengelolaan memiliki kesamaan
makna dengan manajemen, menurut Terry manajemen adalah
kemampuan mengarahkan dan mencapai hasil yang
diinginkan dengan tujuan dari usaha-usaha manusia dan
sumber lainnya. Sedangkan menurut Harsey dan Blanchard
manajemen adalah proses bekerja sama antara individu dan
kelompok serta sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan
organisasi adalah sebagai aktivitas manajerial.*’” Istilah
manajemen diartikan oleh berbagai pihak dengan perspektif
yang berbeda, misalnya pengelolaan, pembinaan, pengurusan,
ketatalaksanaan, kepemimpinan, ketatapengurusan,
administrasi, dan sebagainya. Istilah tersebut juga mengacu
kepada proses pelaksanaan aktivitas yang diselenggarakan
secara efesien melalui pendayagunaan orang lain.*

Menurut Sudjana pengelolaan atau manajemen adalah
serangkaian kegiatan, merencanakan, mengorganisasikan,

% Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer
(Jakarta: Modern English Press, 2002), hal. 695.

8 M. Kristiawan, dkk, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish,
2017), hal. 1.

% Erjati Abas, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam (Lampung:
Pusaka Media, 2021), hal. 1-2.
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menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan terhadap
segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber
daya manusia, sarana dan prasarana secara efektif dan efesien
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Sedangkan menurut Winardi adalah sebuah proses yang khas,
yang terdiri  dari  tindakan-tindakan:  perencanaan,
pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang
telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber-sumber lain.
Manajemen merupakan ilmu dan seni dalam mengatur,
mengendalikan, mengkomunikasikan dan memanfaatkan
semua sumber daya yang ada dalam organisasi dengan
memanfaatkan  fungsi-fungsi  manajemen  (Planning,
organizing, actuating, controling) agar organisasi dapat
mencapai tujuan secara efektif dan efesien. Manajemen juga
dapat diartika sebagai suatu kegiatan yang berupa proses
pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang
tergabung dalam orgnisasi pendidikan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Manajemen sebagai ilmu berfungsi
menerangkan kejadian-kejadian, gejala-gejala dan keadaan-
keadaan yang ada. Sedangkan manajemen sebagai seni
berfungsi mengajarkan kepada kita bagaimana melaksanakan
sesuatu hal untuk mencapai tujuan yang nyata Yyang
mendatangkan hasil dan manfaat.*

Dalam pandangan Islam pengelolaan diistilahkan
dengan kata Al-Tadbir yang memiliki arti pengaturan. Kata ini
merupakan derivasi dari kata dabbara yang artinya mengatur
yang banyak dalam Al-Qur’an seperti dalam firman Allah:

S 58 U s g i A S5 A 3
(4:61/zll) 2yorn

Artinya: “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
berperang di jalan-Nya dalam satu barisan, seakan-akan

* Riyuzen Praja Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah (Lampung:

Lintang Rasi Aksara Books, 2021), hal. 2-3.
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mereka suatu bangunan yang tersusun kukuh.” (Q.S As-Saff
ayat 4)*°

Berdasarkan ayat diatas, maka dapat dipahami bahwa
pengelolaan tidak terlepas dari kegiatan sumber daya manusia
dalam suatu lembaga. Pengelolaan kegiatan program pada
lembaga pendidikan adalah hal yang pokok dalam
pelaksanaan kegiatannya, hal ini dikarenakan pengelolaan
memberikan pelayanan pada kegiatan yang berhubungan
dengan program dan pelaksanaan kegiatan pengelolaan harus
sesuai dengan pedoman dan peraturan yang telah berlaku
untuk mencapai tujuan. Pengelolaan yang baik merupakan
pondasi bagi pengembang lembaga pendidikan, dengan
pengelolaan yang baik dapat menjadi bukti bahwa lembaga
pendidikan telah memenuhi syarat-syarat yang sudah
ditentukan kredibilitas, integritas dan otoritas pada lembaga
pendidikan dalam membangun aturan, membuat keputusan
serta mengembangkan program dan kebijakan. Melalui
pengelolaan interaksi dapat terbangun, meningkatkan reputasi
dan mempengaruhi mereka yang terlibat didalamnya, karena
pengelolaan yang baik adalah yang terpenting untuk
memastikan lembaga pendidikan bekerja sesuai dengan
harapan dan tujuan yang ingin dicapai.

Maka dari itu suatu kegiatan pasti memiliki tujuan yang
ingin dicapai, untuk mencapai tujuan tentunya dibutuhkan
beberapa orang untuk bekerja sama dalam mencapai
keberhasilan  tentu diperlukannya kemampuan dalam
mengatur, mengelola, mengendalikan serta mengembangkan
kegiatan tersebut yang biasa disebut kegiatan manajemen atau
pengelolaan. Manajemen dan pengelolaan memiliki arti serta
fungsi yang sama, dimana keduanya merupakan kegiatan
mendayagunakan sumber daya manusia melalui beberapa
kegiatan manajemen untuk mencapai suatu tujuan.

0 Qur’an, Al-Qur’an Al-Quddus, hal. 551.



2. Prinsip-Prinsip Pengelolaan
Prinsip pengelolaan didesain untuk suatu keterangan
dan peraturan yang sifatnya mendasar dan biasanya
menjadi masalah dalam mengambil keputusan-keputusan
dalam menghadapi persoalaan yang terjadi. Prinsip
pengelolaan perlu dilakukan dalam aktivitas organisasi
terutama  pada lembaga  pendidikan. Douglas
mengemukakan prinsip pengelolaan pendidikan sebagai
berikut:
a. Memprioritaskan tujuan di atas kepentingan pribadi
dan mekanisme kerja
b. Mengkoordinasikan wewenang dan tanggungjawab
c. Memberikan tanggung jawab kepada personil sekolah
hendaknya  sesuai  dengan  sifat-sifat  dan
kemampuannya
d. Mengenal secara baik faktor-faktor psikolgis manusia
e. Relativitas nilai-nilai
Prinsip-prinsip tersebut memiliki esensi bahwa
pengelolaan dalam ilmu dan praktiknya harus
memperhatikan tujuan, orang-orang, tugas-tugas dan nilai-
nilai. Tujuan dirumuskan dengan tepat sesuai dengan arah
organisasi, tuntunan zaman, dan nilai-nilai yang berlaku.
Tujuan suatu organisasi dapat dijabarkan dalam bentuk
visi, misi, dan sasaran-sasarannya.**

3. Tujuan Pengelolaan
Dalam beberapa penjelasan dan definisi yang
disampaikan para ahli, maka maksud dan tujuan
pengelolaan atau manajemen dapat dipilah dalam beberapa
pokok, yaitu:
a. Tujuan manajemen dalam planning
(perencanaan)
Sebuah organisasi atau lembaga tidak dapat
berfungsi sebagaimana mestinya apabila tidak

L Ali Yusuf dan Ilham Maliki, Manajemen Pendidikan, hal. 19.
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ada perencanaan lebih dulu. Dalam hal ini para
manajer sebagai pimpinan organisasi lebih dulu
menyusun rencana dan program yang matang
dengan melibatkan semua anggota dan pengurus
yang ada, karena mereka nanti yang akan
melaksanakan program tersebut.

Tujuan manajemen dalam organizing
(pengorganisasian)

Sesudah rencana dan program selesai disusun,
maka aktivitas selanjutnya adalah tahap
melaksanakan rencana dan program tersebut.
Dalam hal ini manajer selaku pimpinan berupaya
menyusun hubungan-hubungan kerja antara
sesama petugas pelaksana program, terdiri dari
pimpinan beserta semua anggota dan pengurus
organisasi tersebut.

Tujuan manajemen dalam actuating
(penggerakan)

Sesudah pembagian tugas diberikan sesuai
keahlian masing-masing anggota dan pengurus,
maka pimpinan berusaha untuk mengarahkan
para pelaksana program tersebut, agar mereka
dapat bertugas sebagaimana mestinya dan
berusaha untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Tujuan manajemen dalam controlling
(pengawasan)

Seseorang pimpinan harus melakukan
pemantauan dalam pelaksanaan seluruh aktivitas
agar tujuan dan program Yyang sedang
dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Pemantauan dilakukan
sifatnya pembinaan. Mulai dari hal yang kecil
sampai hal-hal yang besar, sehingga tidak terjadi
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kesalahpahaman.*?

4. Unsur-Unsur Pengelolaan

Unsur Pengelolaan menurut Usman terdiri dari 7M, yakni
sebagai berikut;

a.

Man (manusia) berperan sebagai man power
dalam organisasi , diperlukan untuk memimpin,
menggerakkan anggota serta memberikan tenaga
dan pikiran untuk kemajuan dan Kkontinuitas
lembaga. Sumbangan tenaga manusia disini dapat
dinamakan sebagai leadership atau
kewirausahaan.

Material (barang) digunakan sebagai proses
produksi dalam suatu organisasi, dapat terdiri dari
bahan baku, bahan setengah jadi, atau barang jadi.

Machine (mesin) merupakan kebutuhan pokok
dalam melancarkan jalannya suatu organisasi.
Mesin berupa peralatan yang digunakan oleh
suatu instansi atau lembaga. Baik itu peralatan
yang modern mauapun peralatan yang masih
bersifat konvensional.

Money (uang/modal) dibagi menjadi 2, yaitu
modal tetap berupa tanah, gedung/bangunan, dan
mesin. Dan modal kerja berupa kas dan piutang.
Method (metode) dalam lembaga pendidikan,
metode pembelajaran yang dibentuk oleh seorang
guru sangat diperlukan dalam menerangkan
pelajaran. Karena metode yang dipakai akan
mempengaruhi peserta didik dalam memahami
pelajaran.

Market (pasar) dalam lembaga pendidikan market
berupa tempat terjadinya interaksi antara pendidik
dengan peserta didik maupun dengan stakeholders
yang ada dalam lingkup lembaga tersebut.

2 Abas, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam, hal. 11-12.
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g. Minute (waktu) merupakan waktu yang
dieprgunakan dan dimanfaatkan dalam
pencapaian visi dan misi suatu lembaga secara
efektif dan efesien.®

5. Fungsi Pengelolaan
Pengertian fungsi adalah besaran yang berhubungan.

Jika besaran itu berubah, maka besaran yang lain ikut
berubah. Fungsi merupakan tugas pokok yang harus
dilaksanakan untuk menyelesaikan kegiatan, yang
dimaksud dengan fungsi dalam manajemen adalah tugas-
tugas tertentu yang dilaksanakan tersendiri. Fungsi
pengelolaan merupakan bagian yang terpenting dan selalu
ada dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan
oleh pimpinan dalam melaksanakan kegiatan untuk
mencapai tujuan. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa
fungsi pengelolaan berbentuk kegiatan yang berurutan,
masing-masing memiliki peranan khusus, dan saling
melengkapi antara satu dengan yang lain.** Ada beberapa
para ahli yang berbeda dalam menggunakan istilah dalam
menetapkan fungsi-fungsi pengelolaan, antara lain:

a. George R Terry menyebutkkan fungsi manajemen
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan.

b. Sondang P. Siagian mengataka fungsi manajemen itu
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
mengarahkan, pengawasan, dan penilaian.

c. Henry Fayol dalam bukunya General and Industrial
Management, membagi fungsi manajemen yang terdiri
dari  perencanaan, pengorganisasian, pemberian
perintah, pengkoordinasian, dan pengawasan.

d. Luther Gulick menulis bahwa fungsi manajemen
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,

43 Ali Yusuf dan Ilham Maliki, Manajemen Pendidikan, hal. 16.
4 Abas, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam, hal. 48.
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pengontrolan staff, bimbingan, pengkoordinasian,
pembuatan laporan, dan penganggaran.®

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah
disebutkan mengenai fungsi pengelolaan, para pakar atau
para ahli manajemen atau pengelolaan menyimpulkan
fungsi  pengelolaan tersebut menjadi empat, yaitu
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling).
Keempat fungsi tersebut dapat membantu mencukupi
aktivitas manajerial dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan. Hal ini dapat diuraikan keempat fungsi
pengelolaan tersebut sebagai berikut:

1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan kegiatan awal yang
dilakukan dalam proses manajerial. menurut Suandy
yang dikutip dari Muhfizar perencanaan sebagai suatu
proses penentuan tujuan organisasi yang menyajikan
strategi-strategi beserta taktik-taktik dan operasi yang
jelas dan diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi
secara keseluruhan.”® Menurut Syaiful perencanaan
adalah proses penetapan dan pemanfaatan sumber
daya secara terpadu yang dapat menunjang kegiatan
dan segala upaya yang akan dilaksanakan secara
efesien dan efektif dalam mencapai tujuan.*’ Dalam
Islam  perencanaan dapat membantu  dalam
mempersiapkan sebaik-baik mungkin dalam segala
hal usaha untuk menuju masa depan. Sebagaimana
firman Allah:

“® Praja Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah, hal. 4.

% Muhfizar dan dkk, Pengantar Manajemen (Teori Dan Konsep) (Bandung:
CV. Media Sains Indonesia, 2021), hal. 5.

*7 Syaiful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat: Strategi
Memenangkan Persaingan Mutu (Jakarta: PT. Nimas Multima, 2006), hal. 19.
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Artinya:“....Maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun
bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.” (Q.S Al-Imran ayat
159)*

Perencanaan merupakan pedoman pelaksanaan
dan pengendalian, menentukan strategi pelaksanaan
kegiatan, menentukan tujuan atau kerangka tindakan
untuk mencapai tujuan dan merupakan proses yang
sistematis dalam mengambil keputusan. Sehingga
dalam menentukan rencana harus dilakukan secara
matang dengan melakukan kajian secara sistematis
sesuai dengan kondisi organisasi dan kemampuan
sumber daya dengan tetap mengacu pada visi dan
misi organisasi.** Rencana dapat dibagi menjadi 2
yaitu rencana strategi dan rencana operasional,
rencana strategi merupakan rencana umum yang
berlaku bagi sebuah organisasi dan rencana
operasional adalah rencana yang mengatur kegiatan
sehari-hari anggota. Sebagaimana menurut pendapat
Julitriarsa dan Suprihatno bahwa rencana merupakan
faktor penting dalam menentukan keberhasilan
organisasi, adapun tujuan menurut pendapat mereka
yaitu;

a) Alat dan pedoman  pengawasan
organisasi

8 Qur’an, Al-Qur’an Al-Quddus, hal. 71.
% 1bid, hal. 24.
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b) Memilih dan menentukan alternatif
terbaik

c) Memberikan pengarahan bagi manajer
dan pegawai dalam pelaksanaan kegiatan

d) Mengurangi ketidakpastian atau resiko
kegagalan

e) Mendorong tercapainya tujuan
organisasi.”

Perubahan merupakan faktor yang terjadi dalam
lingkup organisasi ataupun lembaga pendidikan
dimasa yang akan datang, dengan begitu adanya
perencanaan dapat membantu dalam mengatasi faktor
tersebut. Sebagaimana dapat disebutkan hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam proses perencanaan adalah
sebagai berikut;

a) Menentukan tujuan jangka pendek dan
jangka panjang dari suatu organisasi.

b) Merumuskan kebijakan prosedur, setelah
tujuan telah ditetapkan selanjutnya
menentukan langkah-langkah yang perlu
dilakukan untuk mencapai tujuan.

¢) Dilakukan peninjauan secara berkala,
tujuannya adalah untuk mengetahui
perubahan-perubahan  yang terjadi,
apakah sesuai dengan rencana atau tidak
dan mencari alternatif lain dalam
mencapai tujuan organisasi.

Dalam fungsi perencanaan inilah dibutuhkan data-
data yang valid dan pemikiran orang-orang yang
berkaitan dengan apa yang direncanakan untuk
menyusun kegiatan lembaga pendidikan. Dalam
bukunya Planning And Providing For Excellence In
Education, Edgar L. Morphet meyatakan ada lima
prosedur yang harus diperhatikan dalam perencanaan

%0 1bid, hal. 5.
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pendidikan yaitu; mengumpulkan informasi dan
menganalisis data, mengidentifikasi kebutuhan,
mengidentifikasi tujuan dan menetapkan prioritas,
membentuk alternatif penyelesaian,
mengimplementasi, menilai dan  memodifikasi
langkah-langkah yang akan dilakukan.™*

2) Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian menurut Malayu S.P Hasibuan
yaitu sebagai suatu proses penentuan,
pengelompokkan, dan pengaturan bermacam-macam
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan,
menempatkan orang-orang pada setiap kegiatan,
menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan
wewenang yang secara relative didelegasikan kepada
setiap individu yang ikut serta dalam Kkegiatan.
Sarwoto juga mengungkapkan bahwa
pengorganisasian merupakan keseluruhan proses
pengelompokan orang-orang, alat-alat tugas, tanggung
jawab atau wewenang, sehingga tercipta suatu
organisasi yang dapat digerakkan dalam satu kesatuan
agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan.>

Kegiatan fungsi organizing yaitu membagi tugas
kepada anggota organisasi yang terlibat dalam
kegiatan untuk memudahkan dalam pelaksanaan kerja.
Pelaksanaan fungsi organizing mampu memanfaatkan
struktur yang sudah dibentuk dalam organisasi,
deskripsi tugas yang akan dibagikan berdasarkan
tugas dan fungsi struktur yang ada dalam suatu
organisasi. Pengorganisasian dalam manajemen
pendidikan adalah proses terstruktur, aktifitas,
interaksi, koordinasi, desain struktur, wewenang,
tugas secara transparan dan jelas. Pengorganisasian
dan sistem manajemen merupakan implementasi dari
perencanaan yang telah dipersiapkan. Dalam

51 1bid, hal. 6.
52 |bid, hal. 26.
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pengorganisasian perlu diperhatikan sumber daya dan
kekuatan yang dimiliki. Sumber daya mencakup
sumber daya manusia maupun non manusia. Sumber
daya manusia ditentukan dalam struktur organisasi,
tata kelola, prosedur dan iklim serta budaya organisasi
yang dikelola secara transparan, akuntabel, dan
kredibel, dengan begitu kegiatan lembaga pendidikan
dapat berjalan normal.>

Dalam mengorganisasikan program pendidikan
penting untuk mempertimbangkan langkah-langkah
berikut; penentuan tugas, penentuan parameter waktu
dan kebutuhan, penentuan jabatan dan tanggung
jawab, merinci hubungan kewenangan,
kepengawasan, dan komunikasi, identifikasi
kebutuhan  koordinasi  serta  menyusun  dan
menetapkan kriteria penilaian kerja. Keenam langkah
ini pada prinsipnya adalah untuk meningkatkan mutu
pelayanan agar dapat tercapai secara efektif dan
efesien.® Adapun proses organizing yang meliputi
berbagai rangkaian kegiatan yang bermula pada
orientasi atas tujuan yang direncanakan dan berakhir
pada saat kerangka organisasi Yyang tercipta
terlengkapi dengan prosedur dan metode Kerja,
kewenangan personalia serta ketersediaan peralatan
yang dibutuhkan. Yang perlu diperhatikan dalam
pengorganisasian adalah pembagian tugas, wewenang
dan tanggung jawab yang hendaknya disesuaikan
dengan pengalaman, bakat, minta, pengetahuan, dan
kepribadian masing-masing orang yang diperlukan
dalam menjalankan tugas.>

3) Penggerakan (Actuating)

Actuating dimaknai dengan aksi, pelaksanaan,

272.

5% Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal.

> Ibid, hal. 10.
% Sunarto, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam (Lampung: Pusaka

Media, 2022), hal. 27.
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penggerakan dan aplikasi terhadap suatu kegiatan,
maksudnya sesuatu yang sudah direncanakan dengan
baik diorganisasikan dan dibagikan kewenangan
pekerjaan, kemudian langkah selanjutnya adalah
mengatur pelaksanaan. menurut G. Terry adalah
tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota
kelompok suka berusaha untuk mencapai sasaran,
agar sesuai dengan perencanaan manjerial dan usaha-
usaha organisasi.

Actuating merupakan implementasi dari
perencanaan dan pengorganisasian, dimana seluruh
komponen yang berada dalam satu sistem dan satu
organisasi tersebut bekerja secara bersama-sama
sesuai  dengan bidang masing-masing  untuk
mewujudkan tujuan.® Penggerakan adalah upaya
membujuk anggota organisasinya untuk melaksanakan
tugas-tugas yang telah ditentukan dengan penuh
semangat dan rasa tanggung jawab. Dalam
penggerakan diperlukan adanya petunjuk standar kerja
yang sering disebut dengan Standar Prosedur
Operasional (SOP). Para anggota harus melaksanakan
kegiatan dengan mengikuti SOP yang telah ditetapkan
lembaga untuk mempermudah mencapai target
kegiatan.”’

G. Terry menyatakan bahwa suksesnya suatu
manajemen dapat dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu;
mendapatkan orang-orang yang cakap, mengatakan
kepada mereka apa yang hendak dicapai dan
bagaimana cara mengerjakan apa yang diinginkan,
memberikan  otoritas  kepada mereka  dan
menginspirasi mereka dengan kepercayaan untuk
mencapai sasaran.”® Salah satu firman Allah yang

% |stikomah, Implementasi Fungsi Manajemen Pendidikan: Studi Kasus Di
MAN Insan Cendikia Jambi, Jurnal Pendidikan Islam 7 (2018): hal. 216.

*"bid, hal. 10-11.

% Sarwoto, Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen (Jakarta: Amissco,
1978), hal. 86.
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menjadi landasan pada pelaksanaan dalam sebuah
ilmu manajemen adalah:

A e s 7S G5BV G5 d 1 3 @8
(32 :61/i)l ) G3aB VG 135 &

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman,
Mengapa kamu mengatakan sesuatu yang kamu tidak
melakukannya? Amat besar kebenciannya di sisi Allah
bahwa kamu mengatakan sesuatu yang kamu tidak
melakukannya.” (Q.S As-Shaff:2-3)>

Ayat diatas menggambarkan bahwa fungsi
manajemen dalam pelaksanaan harus dijalankan
sesuai dengan perencanaan dan pengorganisasian
yang sudah disusun dengan tujuan yang ingin dicapai
secara efektif dan efesien. Dalam melaksanakan
kegiatan seorang pemimpin harus mengambil
tindakan kearah pimpinan, perintah, komunikasi, serta
nasehat. Adapun faktor pendukung dari pelaksanaan
adalah sebagai berikut;

a) Kepemimpinan merupakan kegiatan dalam
mempengaruhi orang lain dalam melaksanakan
pekerjaan demi mencapai tujuan organisasi
yang dipimpinnya. Dengan ini pemimpin
sangat berperan dalam proses pelaksanaan
segala kegiatan yang dilakukan oleh anggota
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.

b) Sikap dan Moral adalah suatu cara memandang
hidup, cara berfikir dan bertindak. Sehingga
sikap dan moral memiliki pengaruh yang besar
dalam pelaksanaan kegiatan organisasi.

¢) Komunikasi merupakan kegiatan penyampaian
informasi dari antar individu atau kelompok.
Komunikasi yang efektif memudahkan
kegiatan yang dilakukan oleh organisasi,

% Qur’an, Al-Qur’an Al-Quddus, hal. 551.
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sehingga komunikasi dapat mendukung dari
pelaksanaan program yang dilakukan.

d) Intensif merupakan tambahan yang diberikan
kepada seseoarang sebagai apresiasi dalam
pencapaian tertentu sehingga mendorong
semangat  seseorang dalam  melakukan
pekerjaan.

e) Supervise adalah kegiatan pengurusan dalam
tingkatan organisasi yang mana anggota
manajemen dapat saling berhubungan secara
langsung.

f) Dispilin merupakan kepatuhan dalam peraturan
tertentu. Berbagai kegiatan yang dilakukan
secara disiplin dan terarah akan memberikan
hasil yang optimal serta sesuai dengan apa
yang diharapkan.

Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan, hal
ini bisa saja terjadi jika kegagalan seorang pemimpin
dalam  memotivasi  anggotanya yang dapat
menimbulkan kegagalan pada segala bidang. Oleh
karena itu, faktor pemimpin sangat diperlukan dalam
memotivasi para anggotanya ketika melaksanakan
kegiatan organisasi.

4) Pengawasan (Controlling)

Pengawasan adalah proses penentuan apa yang
dicapai, berkaitan dengan standar apa yang dihasilkan,
penilaian pelaksanaan (performansi) serta bilamana
perlu  diambil tindakan korektif. Ini  yang
memungkinkan pelaksanaan dapat berjalan dengan
sesuai rencana, yakni sesuai dengan standar yang
diharapkan.®®  Pengawasan  dilakukan  untuk
memastikan hasil dari pelaksanaan dan perencanaan
apakah berjalan sesuai dengan tujuan-tujuan
organisasi. Kegiatan pengawasan merupakan kegiatan

% Baharuddin dan Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islam (Malang:
UIN Maliki Press, 2010), hal. 111.
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untuk memverifikasi kegiatan yang dilaksanakan agar
sesuai dengan perencanaan dan petunjuk yang
diperintahkan dan prinsip-prinsip yang dilaksanakan.
Tujuannya adalah untuk menemukan kelemahan dan
kesalahan, sehingga dapat dikoreksi  untuk
menghindarkan  kesalahan yang dikhawatirkan
terulang. **

Pengawasan dimaksudkan sebagai upaya sistematis
untuk mencegah terjadinya penyimpangan dalam
pelaksanaan program sekaligus melakukan tindakan
perbaikan apabila penyimpangan terjadi pada
perencanaan yang sudah ditetapkan. Maka dalam
dunia pendidikan terdapat hubungan yang sangat kuat
antara perencanaan dan engawasan. Perencanaan
menetapkan apa yang harus dicapai pada kurun waktu
tertentu, sedangkan pengawasan mengevaluasi sejauh
mana tujuan yang telah ditetapakan dapat dicapai. Bila
ada program yang tidak tercapai maka dievaluasi apa
saja faktor penyebabnya sehingga dapat dilakukan
tindakan perbaikan.®

Sedangkan pengawasan dalam pendidikan Islam
didefinisikan sebagai proses pemantauan yang terus
menerus untuk menjamin terlaksananya perencanaan
secara konsekuen, hal ini didasarkan pada Firman
Allah SWT dalam Al-Qur’an:

&
s gy A 4l 455 VSJMJV%‘O‘,J—"’
,eé;;sﬁfémbqejw%ww
(29 :3/4) e

Artinya: “Katakanlah: * Jika kamu menyembunyikan
apa yang ada dalam hatimu atau kamu

81 Suparjo Adi Suwarno, Manajemen Pendidikan Islam: Teori, Konsep, dan

Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan Islam (Indramayu: Penerbit Adab, 2021),

hal. 25.
%2 1bid, hal. 13.
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melahirkannya, pasti Allah mengetahui”. Allah
mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa
yang ada di bumi dan Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.” (Q.S Al-Imran: 29)%

Berdasarkan ayat diatas pengawasan merupakan suatu
kegiatan yang berusaha untuk mengendalikan agar
pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan rencana.®*

B. Pengertian Program

Program menurut KBBI adalah rancangan mengenai
asas serta usaha dalam (ketatanegaraan, perekonomian,
pendidikan, dan sebagainya) yang akan dijalankan. Sedangkan
menurut Undang-Undang nomor 25 Tahun 2004 Tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, program adalah
instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang
dilaksanakan oleh instansi lembaga untuk mencapai sasaran
dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan
masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi pemerintah.
Menurut Arikunto dan Jabar, pengertian program adalah suatu
unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau
implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses
yang berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi.
Sedangkan menurut Joan dikutip Tayibnapis program adalah
segala sesuatu yang dilakukan sesorang dengan harapan akan
mendatangkan hasil atau pengaruh. Dalam hal ini suatu
program dapat berbentuk nyata seperti kurikulum atau bentuk
abstrak seperti prosedur.®

Program secara umum dapat diartikan sebagai
rencana dalam melakukan suatu kegiatan. Maka dalam
konteks ini program adalah suatu unit kesatuan kegiatan. Jadi
dapat dikatakan bahwa program merupakan suatu sebuah
sistem yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya

% Ibid, hal. 52.

* Ibid, hal. 91.

% Rusydi Ananda dan Tien Rafida, Pengantar Evaluasi Program
Pendidikan (Medan: Perdana Publishing, 2017), hal. 5.
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satu kali tetapi berkesinambungan. Pelaksanaan program
selalu terjadi didalam sebuah organisasi yang harus
melibatkan sekelompok orang. Sebuah program bukan hanya
kegiatan tunggal yang dapat diselesaikan dalam waktu
singkat, tetapi merupakan kegiatan yang berkesinambungan
karena melaksanakan suatu kebijakan. Oleh karena itu, sebuah
program dapat berlangsung dalam kurun waktu relatif lama.®
Program dapat diartikan sebagai suatu unit kegiatan yang
berbentuk relasi dan implementasi dari suatu kebijakan,
berlangsung dalam proses yang berkesinambungan dan terjadi
dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang.
Program kegiatan perlu disusun agar pada saat pelaksanaan
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan mulai dari
prencanaan hingga proses pengelolaan. Menurut Muhaimin
dalam menyusun program kegiatan terdapat empat langkah
yang perlu dilakukan antara lain;

1. Penetapan Program, dalam menyusun program
seyogyanya perlu ditetapkan program yang
dilakukan. Hal ini berlandaskan dan latar
belakang yang tepat agar program dilaksanakan
sesuai dengan kebutuhan.

2. Penentuan Indikator Keberhasilan Program,
langkah selanjutnya untuk mencapai tujuan
dari pelaksanaan program perlu ditentukan
indikator keberhasilan dari program. Hal ini
dilakukan untuk mengidentifikasi apa saja yang
harus dicapai dari program yang akan
dilaksanakan.

3. Penetapan Penanggung Jawab  Program,
penanggung jawab merupakan hal yang perlu
diperhatikan dan dipertimbangkan.

4. Penyusunan Kegiatan dan Jadwal Kegiatan,
tahap terakhir adalah menyusun kegiatan dan

% Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program

Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis bagi Mahasiswi dan Praktisi Pendidikan, 4 ed.
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), hal. 17.
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jadwal kegiatan dari program yang akan
dilaksanakan agar program lebih jelas dan
terarah.

Langkah-langkah penyusunan program Kkegiatan
adalah konsep dalam mencapai tujuan program yang sudah
ditentukan . Dalam mewujudkan tujuan program maka
langkah-langkah yang diambil perlu dipertimbangkan dari
bebragai aspek, mulai dari indikator yang harus dicapai,
pihak-pihak yang menjalankan hingga proses penyusunan
jadwal kegiatan.”” Maka dapat disimpulkan bahwa program
adalah rencana suatu kegiatan yang sistematis dan
dilaksanakan secara berkesinambungan serta memerlukan
sekelompok orang yang terkait agar program yang
direncanakan dapat berjalan dengan waktu relatif lama
sehingga tujuan yang diharapkan dan telah disepakati dapat
tercapai.

C. Tahfidz Al-Qur’an

Tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua kata yaitu “Tahfidz”
dan “Al-Quran”. Dalam bahasa arab “Tahfidz” berasal dari
kata Haffaza-YuHaffizu-Tahfizan memiliki arti memelihara,
menjaga dan menghafal. Sedangkan “Al-Qur’an” dalam
bahasa arab berasal dari kata Qara’a yang memiliki arti
membaca. Maka pengertian Tahfidz AI’Qur’an adalah suatu
proses menghafal Al-Qur’an dalam ingatan sehingga dapat
dilafalkan diluar kepala atau tidak melihat bacaan Al-Qur’an
dengan metode tertentu.

Pada pendidikan Tahfidz Al-Qur’an dijadikan sebagali
salah satu program Pondok Pesantren. Karena tahfidz Al-
Qur’an dirasa penting untuk dikembangkan sebagai program
yang dapat meningkatkan keterampilan dalam menghafal bagi
santri. Sehingga dapat terlihat bahwa satuan pendidikan
mampu untuk mengarahkan kemampuan dalam diri manusia
pada suatu kegiatan yang berhubungan dengan Tuhan. Dalam

87 Muhaimin, Manajemen Pendidikan; Aplikasi Dalam Penyusunan
Rencana Pengembangan Madrasah, 1 (Jakarta: Kencana, 2009), 200.
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agama islam, Al-Quran menjadi pedoman hidup bagi manusia,
yang mana didalamnya memuat tentang hukum-hukum, ilmu
pengetahuan, Agidah-Ahlak, dan sejarah. Orang-orang yang
menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman hidup
tentu membaca, mempelajari, serta mengambil pelajaran yang
terdapat di dalam Al-Qur’an. Sebagaimana Allah berfirman:

(17 54/ 8) ST 30 Ja8 S0 3530 655 5l

Artinya; “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-
Qur’an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil
pelajaran?” (Q.S Al-Qamar: 17)%

Ayat ini merupakan pengingat bagi umat manusia
bahwasannya dalam Al-Qur’an terdapat semua jawaban atas
segala permasalahan yang ada, hanya saja semua kembali
kepada diri kita mau mengambil pelajaran dari Al-Qur’an atau
tidak mengambilnya. Mempelajari dan mengamalkan Al-
Qur’an Kita dapat merasa tenang dan lebih dekat dengan Allah
SWT. Ketika seseorang mendekatkan diri kepada Allah, maka
kemungkinnan kecil dia melakukan perbuatan tercela.

Salah satu usaha nyata dalam proses penjagaan
kemurnian Al-Qur’an adalah dengan menghafalnya pada
setiap generasinya. Penjagaan pada Al-Qur’an bukan berarti
Allah terlibat secara langsung, akan tetapi Allah melibatkan
hamba-hamba-Nya dengan cara memberi kemudahan untuk
mengahafal ayat-ayat yang telah diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. agar menjadi pedoman hidup bagi
umatnya. Dalam menghafal Al-Qur’an dibutuhkan tekad yang
kuat dan konsitensi dengan berusaha untuk menjaga hafalan
setiap harinya, jika tidak hafalan dapat terlupa dan hilang
sebagaimana Rasulullah SAW. bersabda:

Alill LY calia Ji& (AN calia (Jia WS
Eaad etk &)y (el lgle sale ()

Artinya: “Sesungguhnya perumpamaan penghafal Al-Qur’an,

%8 Qur’an, Al-Qur’an Al-Quddus, hal. 529.
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seperti pemilik unta yang diikat. Jika ia dijaga dan dipelihara,
maka ia akan diam dan jinak, dan jika ia dibiarkan terlantar,
maka dia akan pergi lepas dari ikatannya.”

Menghafal Al-Qur’an bagi umat Islam adalah ibadah
yang memiliki nilai pahala tinggi disisi Allah SWT. Al-
Qur’an merupakan salah satu kitab suci Allah yang memiliki
ciri dan sifat yang khusus, salah satunya adalah kemurnian
serta keasliannya yang dijamin Allah SWT. Sifat ini tidak
dimiliki pada kitab-kitab suci agama samawi sebelumnya.
Kemurnian tersebut senantiasa terjaga sejak diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW. hingga hari kiamat kelak.
Kemampuan untuk menghafal Al-Qur’an diberikan oleh Allah
SWT. kepada sebagian orang dikarenakan ayat-ayat Al-
Qur’an memiliki bahasa indah. Sebagaimana sejarah
diturunkannya Al-Qur’an di tengah-tengah bangsa arab yang
pada waktu itu kebanyakan masyarakatnya masih buta huruf.
Meskipun begitu, masyarakat arab mempunyai keistimewaan
ingatan yang sangat kuat. Dilihat dari keadaan tersebut, maka
cara yang disarankan dalam menyiarkan dan memelihara Al-
Qur’an adalah dengan menghafal. Sebagaimana firman Allah
SWT:

w;,:zg&u\ﬁsrﬁ ; ~3_W§\,Mu&\yu
&5.&@;@\.‘»9\5 ﬁ)w\wrgb.}dofju; ; :’wﬁ\
(16-15 :S/mLJ\ ) WLJ,@J,_@.L@) ‘us\f

Artinya: “Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang
kepadamu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari
isi Al-Kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang)
dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya
dari Allah, dan Kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah
Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya
ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada
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cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan
menunjuki mereka kejalan yang lurus.”( Q.S Al-Maidah ayat
15-16)%

1. Faedah Menghafal Al-Qur’an
Para ulama menyebutkan berbagai faedah menghafal
Al-Qur’an diantaranya yaitu,

a. Kemenangan dunia dan akhirat, jika disertai amal
sholeh

b. Tajam ingatannya dan cemerlang pemikirannya,
karena para penghafal Al-Qur’an lebih cepat
mengerti dan teliti karena banyak latihan
mencocokkan ayat serta membandingkannya

c. Memiliki bahtera ilmu, karena menghafal dapat
mendorong seseorang untuk berprestasi lebih tinggi
daripada teman-temannya yang tidak menghafal
dalam banyak segi, sekalipun umur dan
kecerdasaan mereka sama.

d. Memilki identitas baik dan jujur

e. Fasih dalam membaca ayat Al-Qur’an.”

2. Indikator Kemampuan Menghafal Al-Qur’an

Seseorang bisa dikatakan mampu menghafal Al-Qur’an

jika memenuhi beberapa aspek berikut, yaitu;

a. Mampu membaca sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid. Ada beberapa hal yang perlu diketahui,
diantaranya adalah;

1) Makhrijul Huruf, yaitu tempat-tempat
keluarnya huruf hijaiyah.

2) Shifatul Huruf, yaitu membahas tentang
cara pengucapan huruf hijaiyah yang
benar.

3) Ahkamul Huruf, yaitu membahas tentang

% Ibid hal. 109.
7 Sabit Alfatoni, Teknik Menghafal Al-Qur’an (Semarang: Mutiara Aksara,
2019), hal. 18-19.
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hukum-hukum bacaan antara huruf yang
satu dengan yang lainnya.

4) Ahkamul Maddi Wal Qashr, vyaitu
membahas tentang panjang pendeknya
huruf hijaiyah.

5) Ahkamul Waqaf Wal Ibtida’, Yaitu
membahas tentang cara memulai dan
menghentingkan bacaan

b. Dalam menghafal Al-Qur’an seseorang harus
mampu dalam melafalkannya dan teliti dalam
menjaga hafalannya. Sehingga ketika di sima’ dan
salah hanya sedikit kesalahannya dan ketika
diingatkan langsung bisa dibenarkan.™

3. Metode Tahfidz Al-Qur’an

a. Metode Bi al-Nazhar, yaitu membaca cermat ayat
Al-Qur’an yang akan dihafal dengan berulang
ulang. Proses ini hendaknya dilakukan sebanyak
mungkin atau membaca ulang ayat yang ingin
dihafal sebanyak 40 kali seperti yang biasa
dilakukan oleh ulama terdahulu.

b. Metode Sima’i, yaitu menghafal dengan cara
mendengarkan atau menyimak suatu bacaan untuk
dihafalkan. Metode ini dapat diterapkan kepada
anak-anak yang kurang dalam tajwidnya, dengan
begitu guru pembimbingnya dapat membaca ayat
yang akan dihafalkan kemudian peserta didik
menyimak dan mendengarkan.

c. Metode Talaqggi, yaitu menyetorkan hafalan Al-
Quran yang baru dihafal kepada guru
pembimbingnya. Metode ini dilakukan untuk
mengetahui hasil hafalan Al-Qur’an dan mendapat
bimbingan  seperlunya.  Guru  pembimbing
hendaknya mempunyai silsilah guru sampai

™ Syafrizal dan Yusrina, “Manfaat Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an
Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Di Pasaman,” Jurnal Mau’izah XI (2021): 13.
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kepada Nabi Muhammad SAW.

d. Metode Takrir yaitu mengulang hafalan dan
memperdengarkan hafalannya kepada guru atau
teman sebaya. Selain guru dan teman sebaya takrir
dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja guna
memperlancar hafalan ayat Al-Qur’an dan menjaga
hafalannya agar tidak lupa.

e. Metode Tasmi’ yaitu memperdengarkan hafalan
kepada orang lain baik secara perorangan ataupun
jama’ah, dengan metode tasmi’ seorang penghafal
akan diketahui kekurangan pada dirinya, karena
bisa saja lengah dalam melafalkan huruf atau
harakat."

4. Faktor Pendukung Menghafal Al-Qur’an

Ada beberapa faktor pendukung dalam menghafalkan
Al-Qur’an bagi peserta didik yaitu;

a. Adanya sarana dan prasarana yang mencukupi
merupakan salah satu faktor pendukung yang
penting dalam meningkatnya minat belajar peserta
didik. Hal tersebut berguna untuk membantu para
pendidik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dengan baik misalnya, keberadaan mushola,
tempat wudhu dan lain-lain.

b. Dukungan tenaga kependidikan, kebersamaan
dengan  komunikasi yang hangat, saling
mendukung, sharing pengalam dan ide merupakan
bentuk dukungan moril yang berguna pada
lingkungan sekolah. Semangat kebersamaam
anatara sesama pendidik di sekolah berdampak
positif mengatur ritme kerja dalam proses
pembelajaran.

c. Adanya kesadaran peserta didik, hal yang penting
dan utama dari faktor pendukung adalah kesadaran

2 Na’ma, Manejemen Program Unggulan Tahfidz Qur’an Di MI Nurul
Huda Karangkandri Cilacap, hal. 40.
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belajar yang tumbuh dari dalam diri peserta didik.
Faktor ini menjadi salah satu kekuatan yang
menentukan tingkat minat peserta didik.

d. Dukungan orang tua peserta didik, motivasi hidup
tidak hanya diberikan oleh pihak sekolah saja
melainkan dari pihak orang tua. Karena setelah
peserta didik sampai dirumah, mereka belajar
dibawah orangtua.”

5. Faktor Penghambat Menghafal Al-Qur’an

a. Malas, Tidak Sabar dan Berputus Asa
Malas adalah hambatan yang sering terjadi,
begitupun dalam menghafal Al-Qur’an. Karena
setiap hari bergelut dengan kegiatan-kegiatan yang
sama sehingga seseorang merasa bosan. Walaupun
Al-Qur’an adalah kalam yang tidak menimbulkan
kebosanan dalam membaca dan mendengarkannya,
tetapi ada sebagian orang yang belum merasakan
nikmatnya Al-Qur’an. Rasa bosan ini akan
menimbulkan rasa malas dalam diri untuk
menghafal Al-Qur’an atau murajaah.

b. Tidak Bisa Mengatur Waktu
Masalah ini banyak dibahas oleh para ahli, oleh
karena itu kita harus ingat akan ajaran Al-Qur’an
dan Sunnah Nabi yang mengajari kita dalam hal
mengatur waktu dan memanfaatkannya dengan
sebaik-baiknya. Kesibukan itu pasti ada tapi yang
terpenting adalah bagaimana seseorang bisa
mengatur waktu sehingga semua kewajiban bisa
dilaksanakan.

c. Sering Lupa
Lupa adalah sifat yang biasa pada diri manusia.
Dengan begitu penting bagi kita bisa menjaga dan
membuat hafalan kita yang hilang itu kembali,

™ Ahmad Lahmi and dkk, Analisis Upaya, Faktor Pendukung Dan
Penghambat Pembelajaran Al-Qur’an Di MTs Kota Padang, Sumatra Barat,
Indonesia, DAYAH 3 (2020): hal. 223-225.
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dengan cara rajin dalam murajaah dan juga
berintropeksi diri untuk melihat kesalahan apa serta
hal apa yang perlu kita lakukan demi hafalan kita
terjaga dengan baik.

Goyangnya Rasa Percaya Diri

Rasa takut dan kebimbangan bersekutu dan
membentuk sebuah ketakutan yang mengekang
kemajuan melalui ilustrasi negatif. Oleh karena itu
kita harus membuang rasa takut, sehingga rasa
takut akan hilang dan tidak menguasai potensi kita.
Faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an
akan selalu ada, maka yang paling utama adalah
kita dapat mengontrol diri.

Hal-hal yang Membuat Sulit dalam Menghafal
Dalam menjalankan suatu kegiatan tentu tidak
selalu berjalan dengan lancar, pasti akan
menghadapi beberapa kendala dan kesulitan. Sama
halnya dalam menghafal Al-Qur’an, ada hal-hal
yang dapat menyulitkan seorang penghafal dalam
menghafal Al-Qur’an, diantaranya adalah; tidak
menguasai makhorijul huruf dan tajwid, tidak
sabar, tidak sungguh-sungguh, tidak menghindari
maksiat, tidak banyak berdo’a dan tidak beriman.

Berganti-ganti Mushaf Al-Qur’an.”

D. Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah lembaga keagamaan yang
memberikan pendidikan dan pengajaran serta
mengembangkan dan menyebarkan agama Islam. Pondok
pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan
Islam tradisional yang siswanya atau biasa disebut santri
tinggal dan belajar bersama dibawah naungan seorang guru
yang dikenal dengan sebutan Kyai. Asrama untuk para santri

™ Zaki Zamani dan Syukron Maksum, Metode Cepat Dalam Menghafal Al-

Qur’an (Yogyakarta: Al-Barokah, 2014), hal. 69.
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terletak di dalam lingkungan pondok pesantren dimana Kyai
bertempat tinggal dan menyediakan masjid untuk beribadah
atau ruangan untuk belajar dan kegiatan-kegitan keagamaan.
Imam Bawani berpendapat bahwa pondok pesantren adalah
lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam umumnya
dilaksanakan dengan cara non klasikal, artinya seorang Kyai
mengajarkan ilmu agama islam kepada santri-santri
berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam Bahasa Aceh oleh
ulama abad pertengahan, dan para santri tinggal di asrama
dalam pondok pesantren tersebut.”

Fungsi berdirinya pondok pesantren adalah sebagai
tempat transfer ilmu agama dan nilai agama Islam, pondok
pesantren sebagai tempat perkembangan masyarakat, dan
pondok pesantren merupakan salah satu lembaga yang
melakukan control sosial. Selain itu saat ini pondok pesantren
juga memberlakukan perkembangan life skills, pondok
pesantren tidak hanya sebagai wadah dalam mencari ilmu
agama saja namun juga dapat mengembangakn kemampuan
yang dimiliki dengan adanya peminatan life skills. Dalam
lembaga pendidikan berupa pondok pesantren terdapat tipe-
tipe yang diterapkan didalamnya sehingga menjadi suatu khas
pondok pesantren itu dikenal, tipe-tipe tersebut diantaranya
adalah;

1. Pondok Pesantren Salaf

Salah satu ciri khas dari pondok pesantren salaf adalah
adanya pembelajaran yang masih menggunakan metode
tradisional dan pembelajarannya menggunakan kitab-
kitab Kklasik atau dikenal dengan kitab kuning yang
menganut madzhab Syafi’ivah yang ditulis oleh ulama
abad ke 15 M dengan menggunakan Bahasa Arab.
Pembelajaran kitab-kitab tersebut langsung diajarkan
oleh Kyai atau Ustadz sehingga kurikulum sepenuhnya
ditentukan oleh Kyai dan pengasuh pondok pesantren.
Kurikulum yang diterapkan tergantung para Kyai

™ Imam Bawani, Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1993), hal. 5.
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pengasuh pondok pesantren tersebut.

. Pondok Pesantren Modern

Dalam pengembangannya tipe ini cenderung menganut
sistem pembelajarann klasikal dan meninggalkan sistem
belajar tradisonal. Dimana kedudukan Kyai sebagai
koordinator dari pelaksanaan kurikulum dan seluruh
kegiatan di pondok pesantren. Salah satu ciri kurikulum
pondok pesantren modern adalah memasukkan
pengetahuan umum di pondok pesantren, akan tetapi
teteap dikaitkan dengan ajaran agama.

. Pondok Pesantren Komprehensif

Tipe komprehensif merupakan gabungan dari tipe
pesantren tradisional dan modern. Pendidikan yang
diterapkan lebih mengedepankan kitab kuning dan
pendidikan klasikal. Dengan pembelajaran kitab kuning
dilaksanakan pada malam hari dan pembelajaran
klasikal pada pagi hari.”

6 Muhammad Shodiq, Pessantren Dan Perubahan Sosial, Jurnal Sosiologi

Islam 1 (2011): hal. 155-157.
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